
Praktik Kerja Lapangan/Kerja Praktik                                                                                                  

BAB IV 

Prodi S1TT-IT TELKOM Purwokerto  NIM 18101182 

5 

 

BAB II  

DASAR TEORI 

 

2.1 Bahaya dan Resiko 

Dalam Ilmu Epidemiologi, bahaya biasa kita sebut sebagai agen. 

Sederhananya, ketika tidak ada sesuatu itu potensi-potensi kerugian, 

kerusakan, dan hal-hal yg berhubungan dengan penyakit atau keselamatan 

tidak akan terjadi. ISO 31000: 2018, mendefinisikan risiko sebagai “the effect 

of uncertainty on an organization’s ability to meet its objectives”. Artinya 

Risiko adalah Efek Ketidakpastian pada kemampuan organisasi untuk 

mencapai tujuan. Bahaya dan risiko memiliki hubungan yang erat. Bahaya 

menjadi sumber terjadinya kecelakaan atau insiden baik menyangkut 

manusia, properti dan lingkungan. Disisi lain, risiko menggambarkan 

besarnya kemungkinan suatu bahaya dapat menimbulkan kecelakaan serta 

besarnya keparahan yang dapat diakibatkan [1]. 

Seperti yang telah dituliskan sebelumnya, besar risiko ditentukan oleh 

berbagai faktor, seperti besarnya paparan, lokasi, pengguna, kuantiti serta 

kerentanan unsur yang terlibat. Insiden atau kecelakaan disebabkan oleh 

adanya suatu bahaya yang akan mengakibatkan cidera pada manusia. Semua 

kecelakaan selalu disebabkan oleh bahaya, artinya jika tidak ada bahaya maka 

kecelakaan tidak terjadi “no hazards, no accident”. Untuk mengendalikan 

risiko yang ada, dua hal yang dapat kita lakukan, yaitu menekan likelihood 

dan severity nya. 

1. Menekan likelihood yaitu pengurangan kemungkinan ini dapat dilakukan 

dengan berbagai pendekatan yaitu: Eliminasi, Subtitusi, Teknis (Isolasi 

dan Pengendalian jarak), administratif dan pendekatan manusia.  

a. Eliminasi, Risiko dapat dihindarkan dengan menghilangkan atau 

mengeliminasi sumber bahayanya.  

b. Subtitusi, Mengganti bahan, alat, atau cara kerja dengan yang lain 

sehingga kecelakaan dapat ditekan.  

c. Isolasi, Sumber bahaya dengan penerima di Isolir dengan suatu 

penghalang (barrier) sehingga kemungkinan bahaya dapat dikurangi. 
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d. Pengendalian Jarak, Semakin jauh manusia dengan sumber bahaya 

maka semakin kecil pula kemungkinan kecelakaan terjadi.  

e. Adiminstratif, Pendekatan ini dilakukan untuk mengurangi kontak 

dengan sumber bahaya.  

f. Pendekatan manusia, Pendekatan ini dilakukan dengan memberi 

pelatihan kepada pekerja mengenai cara kerja aman, budaya 

keselamatan dan prosedur.  

2. Menekan Severity yaitu Berbagai pendekatan yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi keparahan antara lain: 

a. Tanggap darurat, Keparahan dapat ditekan jika perusahaan memiliki 

sistem tanggap darurat yang baik dan terencana. 

b. Pengalihan Kontak, Opsi yang dapat dilakukan untuk menekan 

keparahan adalah pengalihan risiko kepihak lain, sehingga beban 

risiko perusahaan menurun. Dalam kontrak dapat diatur pembagian 

atau pengalihan tanggungjawab dengan pihak lain.  

c. Design Features, Keparahan suatu kejadian dapat dikurangi dengan 

pendekatan desain yang aman.  

d. Mengurangi paparan, Keparahan suatu kejadian juga dapat ditekan 

dengan mengurangi paparan, misalnya waktu kerja, dosis yang aman, 

pengaturan proses kerja dll. 

e. Separasi, Pemisahan peralatan atau proses yang mengandung risiko 

tinggi dengan instalasi lainnya, pengaturan jarak aman dan lainnya. 

f. Alat Pelindung Diri, Opsi ini adalah opsi terakhir (the last resort) 

dalam opsi pengendalian risiko karena APD sejatinya bukan untuk 

mencegah kecelakaan namun hanya untuk mengurangi keparahan 

kecelakaan. 

2.2 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah suatu pemikiran dan 

upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan jasmani maupun rohani 

tenaga kerja khususnya dan manusia pada umumnya serta hasil karya dan 

budaya menuju masyarakat adil dan makmur. Pengertian K3 Menurut 

Keilmuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah semua Ilmu dan 



Praktik Kerja Lapangan/Kerja Praktik                                                                                                  

BAB IV 

Prodi S1TT-IT TELKOM Purwokerto  NIM 18101182 

7 

 

Penerapannya untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja, penyakit akibat 

kerja (PAK), kebakaran, peledakan dan pencemaran lingkungan. Pengertian 

K3 Menurut OHSAS 18001:2007 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

adalah semua kondisi dan faktor yang dapat berdampak pada keselamatan dan 

kesehatan kerja tenaga kerja maupun orang lain (kontraktor, pemasok, 

pengunjung dan tamu) di tempat kerja [3]. Tujuan K3 tidak hanya untuk 

memberikan perlindungan terhadap tenaga kerja dan orang lain yang berada 

di tempat kerja agar terjamin keselamatannya, tetapi juga untuk 

mengendalikan resiko terhadap peralatan, aset, dan sumber produksi sehingga 

dapat digunakan secara aman dan efisien agar terhindar dari kecelakaan dan 

penyakit akibat kerja. Perlindungan K3 yang efektif dan efisien dapat 

mendorong produktivitas jika di laksanakan dan di terapkan melalui sistem 

manajemen K3 sebagaimana amanat pasal 83 Undang-Undang Nomor 13 

Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan [4]. 

                                               
Gambar 2.2. 1 Logo K3 [4] 

2.3 Human Safety Environment (HSE)       

   Setiap tempat kerja harus memiliki Ahli K3 Umum. Setiap pekerjaan 

konstruksi harus memiliki petugas K3 yang memiliki lisensi Ahli K3 

Konstruksi sesuai dengan Permenaker R.I Nomor : PER.04/MEN/1987 

tentang P2K3 serta Tata cara penunjukan Ahli K3 dan Surat Dirjen 

Binwasnaker RI No. Kep. 20/DJPPK/VI/2004 tentang Sertifikat Kompetensi 

K3 bidang Konstruksi Bangunan. Surat Kep. Dirjen Binwasnaker No. Kep. 

20/DJPPK/VI/2004 [5]. 

1. Proyek dengan tenaga kerja > 100 orang atau pelaksanaan > 6 bulan 

harus  memiliki 1 Ahli Utama K3, 1 AK3 Muda dan 2 AK3 Muda 

Konstruksi; 
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2. Proyek dengan tenaga kerja < 100 orang atau pelaksanaan < 6 bulan 

harus memiliki 1 AK3 Madya dan 1 AK3 Muda Konstruksi; 3. 

Proyek dengan tenaga kerja < 25 orang atau pelaksanaan < 3 bulan 

harus memiliki 1 orang AK3 Muda Konstruksi. 

2.4 APD (Alat Pelindung Diri) 

Menurut Para Ahli yang salah satunya Menurut Suma’mur (2009) 

Pengertian Alat pelindung diri (APD) adalah suatu alat yang dipakai untuk 

melindungi diri atau tubuh terhadap bahaya-bahaya kecelakaan kerja. Jadi 

alat pelindung diri merupakan salah satu cara untuk mencegah kecelakaan 

dan secara teknis APD tidaklah sempurna dapat melindungi tubuh akan tetapi 

dapat mengurangi tingkat keparahan kecelakaan kerja yang terjadi. Bentuk 

perlindungan yang diberikan selain metode eliminasi, subtitusi, rekayasa 

tehnik dan administrasi, tetapi juga dengan memberikan Alat Pelindung Diri 

(APD) bagi tenaga kerja, tamu serta praktikan. Hal ini dilakukan karena pihak 

Quality Healthy Safety and Environmental (QHSE) juga menyadari tingginya 

potensi bahaya yang ada di lingkungan kerja [3]. 

 

Gambar 2.4. 1 Alat Pelindung Diri [7] 
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Alat pelindung diri yang digunakan oleh petugas memiliki persyaratan 

sebagai berikut: 

1. Pelindung Kepala 

Pelindung kepala digunakan untuk mencegah jatuhnya mikroorganisme 

yang ada di rambut dan kulit kepala petugas terhadap alat-alat daerah 

steril dan juga sebaliknya untuk melindungi kepala/rambut petugas dari 

percikan bahan-bahan berbahaya. Standar yang digunakan seperti: 

a. Helm proyek harus standar ANSI Z.89.1-2014 atau minimal standar 

SNI atau MSA Import. 

b. Model helm adalah V-Guard dan dilengkapi dengan tali dagu karet 

serta model otomatis untuk mengencangkan suspensi helm. 

c. Helm dilarang untuk dicat (karena akan bersenyawa dengan cat) dan 

dilarang ditulis dengan spidol. 

d. Catat tanggal pembelian pada bagian dalam helm dan di buku catatan. 

e. Masa pakai helm paling lama adalah 5 tahun setelah itu harus diganti 

baru. 

f. Helm yang rusak atau terkena dampak (kejatuhan benda) harus 

diganti. 

g. Cek kondisi helm minimal setiap 2 minggu sekali, ganti bila cacat atau 

rusak. 

 

Gambar 2.4. 2 Alat Pelindung Kepala [7] 
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2. Pelindung Kaki 

Pelindung kaki digunakan untuk melindungi kaki petugas dari 

tumpahan/percikan darah atau cairan tubuh lainnya dan mencegah dari 

kemungkinan tusukan benda tajam atau kejatuhan alat kesehatan. Standar 

yang digunakan seperti: 

a. Sepatu keselamatan harus standar ANSI Z.41-1999 atau minimal 

standar SNI 7079-2009 dan SNI 0111-2009. 

b. Sepatu untuk pekerjaan galian dan pengecoran dapat digunakan 

sepatu karet biasa. 

c. Sepatu untuk pekerjaan konstruksi lain harus menggunakan  sepatu 

dengan pelindung jari yang terbuat dari baja, dan anti tergelincir. 

d. Catat tanggal pembelian pada buku catatan. 

e. Masa pakai sepatu paling lama adalah 3 tahun, setelah itu harus diganti 

baru. 

f. Cek kondisi sepatu minimal setiap 2 minggu sekali, ganti bila cacat 

atau rusak. 

 

Gambar 2.4. 3 Alat Pelindung Kaki [7] 

3. Pelindung Mata 

Pelindung mata berfungsi untuk melindungi pada mata dari paparan 

bahan kimia berbahaya, paparan partikel-partikel yang melayang di udara 

dan di badan air. Standar yang digunakan yaitu: 

a. Semua pekerja dan orang yang memasuki proyek harus menggunakan 

pelindung mata. 

b. Pelindung standar adalah kacamata pengaman Kings KY1151 sesuai 

standar ANSI Z.87.1-2010. 
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c. Pekerjaan yang berbahaya terhadap mata, seperti pengelasan, 

pemotongan, dan gerinda harus menggunakan pelindung mata yang 

sesuai. 

d. Pekerjaan pemotongan tiang pancang harus menggunakan pelindung 

mata 

 

Gambar 2.4. 4 Alat Pelindung Mata [7] 

4. Pelindung Wajah 

Pelindung wajah digunakan untuk melindungi selaput lendir mata, 

hidung, mulut dan wajah dari semua jenis cairan tubuh, sekret, ekskreta. 

Standar yang digunakan seperti: 

a. Pekerjaan yang spesifik membahayakan muka pekerja (pekerjaan 

pengelasan, pemotongan, gerinda, dll.) harus menggunakan pelindung 

muka sesuai standar ANSI Z.87.1-2010. 

b. Pekerjaan pengelasan dan pemotongan baik dengan trafo las maupun 

las potong harus menggunakan masker pengelasan. 

c. Pekerjaan gerinda dan alat portabel yang berputar lainnya (mesin 

senai, sekop, dll.) pada area terbuka harus menggunakan tameng 

wajah yang dikombinasikan dengan helm, sedangkan pekerjaan di 

bengkel kerja dapat menggunakan tameng wajah biasa. 

d. Cek APD sebelum digunakan, jangan menggunakan APD yang rusak. 
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Gambar 2.4. 5 Alat Pelindung Wajah [7] 

5. Pelindung Jatuh Dari Ketinggian 

Alat pelindung ini digunakan untuk membatasi gerakan pekerja supaya 

tidak jatuh atau terlepas dari posisi aman. Alat ini digunakan untuk 

pekerja yang aktivitasnya di ketinggian atau dalam ruangan yang sempat 

di bawah tanah. Standar yang digunakan yaitu: 

a. Sabuk pengaman tubuh dan sabuk keselamatan yang digunakan harus 

memenuhi standar ANSI Z.359.1-2016 atau standar SNI. 

b. Kait yang digunakan untuk sabuk pengaman tubuh atau sabuk 

keselamatan harus menggunakan kait yang besar. 

c. Penggunaan sabuk pengaman tubuh dan sabuk keselamatan. 

d. Panjang tali koneksi tidak boleh lebih dari 1,7 m.  

e. Setiap pekerjaan di ketinggian lebih dari 1,8 m harus menggunakan 

sabuk pengaman tubuh dan pengait dikaitkan minimal harus di atas 

pinggang. 

f. Setiap pekerjaan di ketinggian harus terpasang tali keselamatan 

horizontal dari pipa galvanis atau tali bantu angkat (tali baja atau tali 

serat) diameter 8 mm untuk mengaitkan kait pada sabuk pengaman 

tubuh. 

g. Bila menggunakan tali bantu angkat, 1 tali bantu angkat dilarang 

digunakan untuk 2 sabuk pengaman tubuh. 

h. Tali keselamatan vertikal untuk operator kran menara atau gondola 

atau pekerjaan struktur baja, sabuk pengaman tubuh harus dikaitkan 

menggunakan kelengkapan untuk turun dari ketinggian dengan tali 
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yang terdiri dari karmantel statis diameter minimum 8 mm, karabiner 

dan pemberhentian otomatis . 

i. Pengait sabuk keselamatan pada penggunaan seperti gambar 2, harus 

dikaitkan pada angkur atau bagian struktur bangunan yang kuat. 

 

Gambar 2.4. 6 Alat Pelindung Jatuh dari Ketinggian [7] 

6. Pelindung Tangan 

Pelindung tangan digunakan untuk melindungi tangan dari kontak dengan 

darah, semua jenis cairan tubuh, sekret, ekskreta, kulit yang tidak utuh 

dan benda yang terkontaminasi. Standar yang digunakan yaitu: 

a. Semua pekerja harus menggunakan sarung tangan sesuai standar 

SNI-06-0652-2015. 

b. Pekerja pada umumnya harus menggunakan sarung tangan katun 

min. 8 benang. 

c. Pekerjaan yang lebih kasar, seperti tukang besi, baja, bekisting, 

penanganan tali baja, kawat, dll, harus menggunakan sarung 

tangan kombinasi. 

d. Pekerjaan pengelasan, pemotongan, dan gerinda harus 

menggunakan sarung tangan kulit. 
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e. Pekerjaan dengan bahan kimia dan beracun harus menggunakan 

sarung tangan tahan kimia (bahan vynil, PVC, nitril, dll.). 

f. Teknisi listrik harus menggunakan sarung tangan tahan listrik 

min. 5KV. 

g. Cek kondisi sarung tangan setiap akan digunakan, ganti bila cacat 

atau rusak. 

 

Gambar 2.4. 7 Alat Pelindung Tangan [7] 

7. Pelindung Pendengaran 

Pelindung pendengaran digunakan untuk melindungi telinga dari 

kebisingan atau tekanan yang disebabkan oleh bising terus-menerus atau 

dentuman alat keras. Standar yang digunakan yaitu: 

a. Jika bekerja pada level bising di atas 85 dB untuk pemajanan selama 

8 jam harus menggunakan pelindung telinga (sumbat telinga atau 

penutup telinga). 

b. Sumbat telinga adalah sumbat yang dimasukkan ke liang telinga. 

c. Sumbat telinga harus terbuat dari bahan karet atau plastik lunak dan 

harus dapat mereduksi bising X-85 dB (X adalah intensitas bising 

yang diterima pekerja). 

d. Penutup telinga adalah penutup seluruh telinga yang dapat mereduksi 

bising sebesar 35-45 dB. 

e. Periksa sumbat telinga atau penutup telinga sebelum digunakan, 

pastikan dalam kondisi bersih dan simpan kembali ke dalam kotak 

setelah digunakan setelah dibersihkan. 
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Gambar 2.4. 8 Alat Pelindung Pendengaran [7] 

8. Pelindung Pernapasan 

Pelindungan pernapasan digunakan untuk melindungi petugas dari kontak 

material infeksi. Standar yang digunakan seperti: 

a. Pekerjaan yang berpotensi terpajan debu, asap, uap atau gas harus 

menggunakan pelindung pernapasan. 

b. Masker dan respirator harus digunakan disesuaikan dengan pekerjaan 

dan potensi kontaminasi atau gangguan pernapasan. 

c. Untuk pelindung debu dapat digunakan masker sekali pakai yang 

terbuat dari katun, kertas atau kasa. 

d. Untuk pelindung gas, uap dan asap harus menggunakan respirator 

dengan penyaring yang sesuai. 

e. Pada pekerjaan di ruang terbatas atau area yang terkontaminasi gas 

harus menggunakan SCBA (alat bantu pernapasan) 

 

Gambar 2.4. 9 Alat Pelindung Pernpasan [7] 

9. Pakaian Pelindung 

Pakaian pelindung digunakan untuk melindungi lengan dan baju petugas 

dari kemungkinan percikan darah atau cairan tubuh dan material yang 

tercemar. Standar yang digunakan yaitu: 
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a. Semua pekerja dan orang yang memasuki proyek harus menggunakan 

baju lengan panjang dan celana panjang yang baik, tidak robek atau 

bolong-bolong. 

b. Pelindung lengan dari kulit atau pakaian pelindung tahan api harus 

dipakai pada pekerjaan pengelasan, pemotongan atau gerinda bila 

diperlukan. 

c. Pada saat hujan, pekerja harus menggunakan jas hujan 

 

Gambar 2.4. 10 Pakaian Pelindung [7] 

10. Seragam Kerja dan Kartu Identitas 

Syarat-syarat yang digunakan pada seragram kerja dan kartu identitas 

seperti: 

a. Semua pekerja harus menggunakan seragam kerja yang rapi dan 

rompi reflektif. 

b. Seragam yang digunakan harus memantulkan cahaya/reflektif. Bila 

menggunakan kaos lengan panjang, harus dilengkapi dengan rompi 

reflektif. 

c. Kartu identitas harus dipakai selama berada di dalam proyek. 

d. Kartu identitas harus ditandatangani pejabat proyek dan dapat 

diberikan setelah lulus induksi keselamatan. 
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Gambar 2.4. 11 Seragam Kerja dan Kartu Identitas [7] 

2.5 Tanda dan Simbol K3 

1. Hazard Mapping 

Seperti namanya, hazard mapping merupakan suatu upaya 

memetakan setiap bahaya yang ada (di tempat kerja khususnya) dalam 

bentuk visualisasi pada setiap proses kerja sehingga dapat diketahui 

sumber bahaya, pekerja berisiko, dampaknya terhadap kesehatan, 

serta langkah penanganan yang dapat dilakukan (preventif, kuratif, 

rehabilitatif). Hazard mapping dapat memetakan bahaya yang kasat 

mata dan yang sebaliknya. Mulai dari kebisingan, getaran, 

pencahayaan, suhu, radiasi, debu, bahan kimia, system kerja, postur 

kerja, biologi, peralatan kerja, hingga psikososial di tempat kerja 

(misalnya : hubungan antar karyawan, system pengupahan, peran dan 

tanggung jawab, serta beban kerja) [4]. Pada gambar 2.5. 1 merupakan 

penjelasan tentang kode warna hazard. Pada tabel 2.5.1 terlihat 

klasifikasi dari hazard dan pada gambar 2.5. 2 merupakan contoh 

mapping hazard. 

  

Gambar 2.5. 1 Kode Warna Hazard [4] 
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Tabel 2.5. 1 Level dari Hazard [4] 

Level of Hazard 

1 Low Hazard 

2 Medium Hazard 

3 High Hazard 

4 Very High Hazard 

 

 

Gambar 2.5. 2 Contoh Hazard Mapping [4] 

2. Rambu  

Data dari International Labor Organization (ILO) mencatat bahwa 

sertiap 15 detik, ada 153 pekerja di seluruh dunia yang mengalami 

kecelakaan kerja. Di Indonesia, Menteri Ketenagakerjaan 

menyebutkan bahwa rata-rata 8 pekerja meninggal karena kecelakaan 

kerja setiap harinya [5].  
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Gambar 2.5. 3 Macam-macam Rambu [4] 

Berikut ini adalah beberapa jenis rambu K3 yang umum dipasang 

beserta arti dari rambu tersebut. 

a. Arti warna rambu K3 

Warna pada rambu menentukan klasifikasi bahaya pada area kerja 

mereka, selain itu juga mengarahkan pekerja tentang tindakan apa 

yang harus dilakukan. 

1. Warna merah 

Warna ini menunjukkan tanda bahaya/danger, kebakaran/fire 

dan stop. Warna ini digunakan untuk mengidentifikasi bahan 

kimia cair yang mudah terbakar, alat pemadam kebakaran dan 

tada emergency stop. Warna merah juga digunakan untuk 

menunjukkan klasifikasi bahaya yang dapat mengakibatkan 

cedera serius bahkan kematian. 

2. Warna orange 

Warna orange mengindikasikan tanda awas/ peringatan/ 

warning. Biasanya digunakan untuk situasi bahaya yang dapat 

mengakibatkan cedera serius bahkan kematian. Tanda 

berwarna orange dipasang berdekatan dengan peralatan kerja 
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yang berbahaya, misalnya pisau berputar, benda tajam dan 

mesin gerinda 

3. Warna kuning 

Warna ini menunjukkan tanda waspada/caution yang 

menunjukkan kondisi bahaya dan berpotensi menyebabkan 

luka sedang atau ringan. Tanda warna kuning misalnya situasi 

seperti terpeleset, tersandung atau terjatuh, maupun tanda yang 

dipasang di tempat penyimpanan bahan yang mudah terbakar. 

4. Warna hijau 

Warna ini mengindikasikan tanda safety/emergency. 

Penggunaanya adalah untuk menunjukkan penyimpanan 

peralatan P3K, peralatan keselamatan dan material safety data 

sheet atau MSDS. Intruksi umum terkait praktek kerja yang 

aman juga biasa ditandai dengan warna ini. 

5. Warna biru 

Warna ini menunjukkan tanda perhatian/notice. Umumnya 

digunakan untuk menunjukkan informasi keselamatan, bukan 

informasi bahaya. Warna ini juga dipakai untuk menunjukkan 

apa instruksi tindakan keselamatan yang dilakukan contohnya 

adalah kebijakan perusahaan dan penggunaan APD. 

b. Arti bentuk serta simbol rambu K3 

1. Bentuk segitiga 

Bentuk ini digunakan sebagai penunjuk bahaya dan memiliki 

desain warna dasar orange atau kuning, piktogram warna hitam 

dan garis tepi warna hitam. Salah satu contohnya adalah tanda 

bahan material yang mudah terbakar 

2. Bentuk lingkaran 

Bentuk ini dipakai sebagai tanda instruksi atau mandatory sign 

terkait keselmatan yang wajib dipatuhi oleh para pekerja, 

contohnya adalah rambu instruksi penggunaan alat pengaman 

diri (APD). Desain rambu seperti ini memiliki piktogram warna 

putih dengan biru sebagai warna dasar. 
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3. Bentuk kotak atau segi panjang 

Bentuk ini dipakai untuk menunjukkan dimana jalan keluar 

ketika terjadi situasi darurat, tempat penyimpanan peralatan 

P3K dan peralatan keselamatan. Rambu dengan bentuk ini 

memiliki piktogram warna putih dengan hijau sebagai warna 

dasarnya 

4. Rambu larangan 

Rambu ini berisikan larangan (prohibition sign) desainnya 

meliputi piktogram warna hitam, putih sebagai dasar, garis tepi 

warna merah, serta garis diagonal warna merah di tengah 

c. Desain atau format rambu K3 

1. One panel sign 

Desain ini menunjukkan hanya satu panel dengan piktogram 

atau teks saja, contohnya adalah rambu telepon darurat. 

2. Two panel sign 

Desain ini menunjukkan teks dan piktogram atau teks dengan 

kata kunci dan teks sebagai penjelas, artinya ada informasi 

mengenai jenis bahaya, konsekuensi, serta pernyataan untuk 

menghindari resiko bahaya tersebut. 

3. Three panel sign 

Desain ini memiliki 3 panel yang mencantumkan : 

• Signal word atau header, misalnya kata-kata seperti safety 

first, caution, warning, danger atau notice 

• Messaging and text format yang berisikan kata kunci serta 

teks penjelas 

• Piktogram atau simbol keamanan. 

3. Rambu Keadaan Darurat 

Rambu keadaan darurat sebagai petunjuk apabila keadaan darurat 

terjadi atau menunjukkan lokasi fasilitas pelayanan darurat. Rambu 

dinyatakan dengan warna dasar hijau dan tulisan putih. Rambu 

dipasang pada lokasi yang sesuai. Rambu titik berkumpul dipasang di 

lokasi titik kumpul yang sudah ditentukan pada lokasi yang aman 
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(bisa tidak dipasang apabila lokasi tidak memungkinkan untuk 

dipasang, namun bisa dipastikan semua orang mengerti lokasi titik 

kumpul) [6]. 

 

Gambar 2.5. 4 Rambu Keadaan Darurat [7] 

4. Bendera 

Perusahaan harus dipasang bendera merah putih, K3 dan bendera 

perusahaan pada lokasi strategis di proyek. Tinggi bendera merah 

putih harus lebih tinggi min. 30 cm dibanding bendera lainnya, dan 

tinggi tiang bendera merah putih min. 3,5 m [6]. 

 

Gambar 2.5. 5 Aturan Bendera [7] 

5. Spanduk dan Poster 

Perusahaan harus dipasang spanduk dan poster yang sesuai dengan 

kebutuhan dan sifat spanduk dan poster. Ukuran dan jumlah spanduk 

dan poster disesuaikan dengan kebutuhan dan lokasi. Spanduk dan 

rambu peringatan kepada pihak ketiga atau lingkungan sekitar proyek 

harus dipasang pada setiap lokasi yang sesuai [6]. 
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Gambar 2.5. 6 Contoh Poster [7] 

2.6 Formulir Hasil Pengamatan 

Kegiatan unit HSE yaitu melakukan pengamatan K3 disetiap STO 

harus sesuai dengan SOP. Mulai dari koordinasi dengan Team Leader (TL) 

atau Site Manager (SM) lalu melakukan SOR/HSE Patrol/Cek KBM, Alker 

dan Alkur hingga finishing laporan pemeriksaan yang akan dilaporkan sesuai 

dengan kebutuhan. SOP dapat dilihat pada tabel 2.6.1. Setiap kegiatan 

(SOR/HSE Patrol/Cek KBM, Alker dan Alkur) memiliki formulir yang 

berbeda-beda. Pada Gambar 2.6. 1 merupakan formulir dari SOR, pada 

gambar 2.6. 2 merupakan formulir dari HSE Patrol dan pada gambar 2.6. 3 

merupakan formulir dari Cek KBM, Alker dan Alkur.  

Tabel 2.6. 1 SOP Kegiatan Monitoring HSE 

SOP 

1 Koordinasi TL/SM 

2 SOR/HSE Patrol/Cek KBM, Alker & Alkur (Dengan Form) 

3 Finishing Laporan Pemeriksaan (Good/Bad, Done/Open) 

4 TTD Form pemeriksaan (Petugas HSE,User, TL/SM) 

Output 

1 Form Pemeriksaan  

2 Evident Kegiatan (Foto) 

3 Evident Follow Up (ke atasan/unit yang berwenang untuk menindak lanjuti) 
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Gambar 2.6. 1 Formulir HSE Patrol 
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Gambar 2.6. 2 Formulir Safety Obsservation Round 
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Gambar 2.6. 3 Formulir Cek KBM, Alker & Alkur 

  


